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Abstract

The Complexity Metric Diagram is a method of measuring software complexity. This method uses Class
Diagrams as test parameters. This study uses test data from previous research regarding the design of
Information Systems accompanied by Class Diagrams with case studies of School Academic
Information Systems. The facts found in the field that school software developers do not conduct
application audits so it is not ripe to face problems that will arise in the future. The results of the
calculation of the complexity metrics in the School Academic Information System produce an output of
993.32 units.
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Abstrak

Metriks Kompleksitas Diagram merupakan metode pengukuran tingkat kerumitan perangkat lunak.
Metode ini mengunakan Class Diagram sebagai parameter ujinya. Penelitian ini menggunakan data
uji dari penelitian sebelumnya mengenai perancangan Sistem Informasi yang disertai Class Diagram
dengan studi kasus Sistem Informasi Akademik Sekolah. Fakta dilapangan ditemukan bahwa
pengembang perangkat Iunak sekolah kurang melakukan audit aplikasi sehingga tidak matang
menghadapi masalah yang akan muncul di masa yang akan datang. Hasil dari perhitungan metriks
kompleksitas pada Sistem Informasi Akademik Sekolah menghasilkan output sebesar 993,32 unit.

Kata Kunci: Metrik Kompleksitas, Web Service, Sistem Akademik Sekolah

1. PENDAHULUAN

Pada zaman yang dimana teknologinya telah berkembang dengan pesatnya,
banyak teknologi yang seringkali membantu kehidupan masyarakat sehari-hari,
seperti Internet of Things (IoT) terutama software berbasis mobile, website, dan
desktop. Perkembangan teknologi terutama dalam bidang sistem informasi saat ini
sangat memungkinkan dalam pemanfaatan penyebaran informasi. Dalam hal ini,
dapat dimanfaatkan di bidang pendidikan. Sebelumnya, menurut UU No 20 Tahun
2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Terkait hal itu, sistem informasi dapat membantu
kegiatan akademik, seperti penerimaan mahasiswa baru, pembuatan kurikulum,
pembuatan jadwal mata pelajaran, serta pengelolaan data guru dan siswa.
Penelitian ini akan melakukan pengukuran kompleksitas terhadap web service
sekolah dengan menggunakan metode complexity class diagram.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Dasar Teori
2.1.1. Web Service

Web service adalah generasi baru dari aplikasi Web. Mereka mandiri,
menggambarkan diri sendiri, aplikasi modular yang dapat dipublikasikan,
ditemukan, dan dipanggil di seluruh Web. Web service menjalankan fungsi, yang
bisa berupa apa saja dari permintaan sederhana hingga proses bisnis yang rumit.
Setelah layanan Web digunakan, aplikasi lain (dan layanan Web lainnya) dapat
menemukan dan menjalankan layanan yang digunakan.

Web service juga merupakan sebuah layanan yang diperuntukkan agar sebuah
platform dapat berkomunikasi dengan platform yang lain. Sehingga sebuah sistem
yang menggunakan web service dapat mendukung fitur multi-platform. Bentuk
umum umum dari web service adalah WSDL (Web Service Description Language)
dan REST (Representational State Transfer). WSDL menggunakan komunikasi SOAP
(Simple Object Access Protocol) sedangkan REST menggunakan komunikasi dengan
PUT, GET, POST dan memiliki return seperti HTML, XML, JSON, atau struktur yang
ditentukan sendiri.

2.1.2. Class Diagram

Class diagram adalah deskripsi yang paling penting dan paling banyak
digunakan dari sebuah sistem berbasis objek. Class diagram menunjukkan struktur
statis dari class-class inti yang membangun sistem. Class diagram menampilkan
attribute dan method pada setiap class. Class diagram juga menampilkan relation
yang terdapat di antara setiap class.

Dalam class diagram, kelas-kelas tersebut diatur dalam kelompok-kelompok
yang memiliki karakteristik yang sama. Class diagram menyerupai diagram alur di
mana class digambarkan sebagai kotak, masing-masing kotak memiliki tiga persegi
panjang di dalamnya. Kotak atas berisi nama class; kotak tengah berisi atribut class;
persegi panjang yang lebih rendah berisi method, juga disebut operation, class.
Garis, yang mungkin memiliki panah di salah satu atau kedua ujungnya, hubungkan
kotak. Garis-garis ini mendefinisikan hubungan, juga disebut asosiasi, antara kelas-
kelas.

2.1.3. Metrik Skala Kompleksitas Class Diagram

Metrik skala kompleksitas class diagram merepresentasikan tingkat
kerumitan class yang digambarkan dengan class diagram pada suatu program.
Berdasarkan Object Oriented Programming (OOP) yang merupakan bahasa
pemrograman yang telah dirancang di sekitar object daripada "prosedur” dan
informasi aktual daripada pemrograman logika. Pada dasarnya, sebuah program
adalah serangkaian method yang dapat dieksekusi yang mengambil data sebagai
input, melakukan pemrosesan, dan kemudian memberikan hasil yang diinginkan.
Upaya aktual atau fondasi pemrograman difokuskan pada cara menulis logika
daripada definisi data. OOP yang terutama menekankan bahwa object dalam
paradigma pemrograman adalah object yang harus diubah sesuai dengan
kebutuhan dan penggunaan kita dan bukan logika yang diperlukan di balik
manipulasinya. class terdiri dari method (Method), atribut (Attribute), dan relasi
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(Relation). Sehingga, metrik skala dan kompleksitas class diagram dapat
diformulasikan sebagai berikut:

Class = (0.637 * ). Method)
+(0.258 - )} Attribute)
+(0.105 - ) Relation) (1)
2.1.4. Metrik Skala Kompleksitas Method
Metrik skala kompleksitas method merepresentasikan tingkat kerumitan
method pada suatu class. Kompleksitas method ditentukan skala kompleksitas alur
program yang direpresentasikan menggunakan flowchart. Namun berdasarkan
batasan masalah, perhitungan dilakukan dengan mengabaikan kompleksitas
method, sehingga diasumsikan kompleksitas setiap method bernilai 1.
2.1.5. Metrik Skala Kompleksitas Attribute
Metrik skala kompleksitas attribute merepresentasikan tingkat kerumitan
atribut-atribut pada suatu class. skala kompleksitas attribute ditentukan
berdasarkan tipe data (DT) dan lebar datanya (DW). Setiap tipe data memiliki
bobot tertentu berdasarkan tabel berikut.

Tabel 1. Skala Kompleksitas Attribute

Tipe Data Bobot
Bit 0.01
Tinyint, year 0.06
Smallint 0.11
Char, binary, tinytext, tinyblob 0.12
Text, blob, varchar, varbinary 0.16
Mediumint, time 0.17
Int, float, timestamp 0.22
Mediumtext, mediumblob 0.24
Bigint, double, decimal, real, numeric, datetime, time 0.44
Longtext, longblob 0.48

Skala kompleksitas Attibut dapat diformulasikan sebagai berikut:
Attribute = DT - DW (2)

2.1.6. Metrik Skala Kompleksitas Relation

Metrik skala kompleksitas relation merepresentasikan tingkat kerumitan
relasi antara class satu dengan yang lain pada suatu class diagram. Kompleksitas
Relasi (Relation) dalam class diagram didapatkan dari penjumlahan berbagai tipe
relasi yang ada dalam class diagram tersebut. Jenis-jenis relasi yang ada dalam
class diagram adalah Inheritance (Inheritance), Association (Association),
Composition (Composition), dan Aggregation (Aggregation). Skala kompleksitas
relation dapat diformulasikan sebagai berikut:

Relation = (a - Inheritance) + (b - Association) + (c - Composition) + (d -
Aggregation) (3)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Class Diagram
Penelitian ini menggunakan 3 sistem kelas diagram, yakni: Akademik,
Perpustakaan, dan Keuangan dengan menerapkan arsitektur Microservices dan
berkomunikasi antara satu dengan yang lain dengan protokol REST. Dengan
menggeneralisasi setiap tipe data memiliki bobot sebagai berikut:
String = 256
Int=171
Enum =100
DateTime =7
3.1.1. Akademik
Class Diagram Akademik terdiri dari 6 kelas dengan total 31 attribute dan 34
method.

create_guru()

create pelajarani)

list_status_guru()

Guru Pelajaran Status Guru Siswa

id id_pelajaran id id
nip singkatan status_guru nis
guru nama lketerangan nisn
id_pelajaran sifat create_status_guru() nama
id_status_guru leterangan update_staius_guru) asal_sekolah
keterangan status delete_status_guru() til

status

delete_jam_mengajar()
list_jam_mengajar()
cari_jam_mengajar(}

get_JSON()

update_gqurui) update_pelajaran{) gef_JSON{) create siswal)
delete_gqurug) delete_pelajarani) update_siswa()
list_guru() list_pelajarani) N delete_siswa()
Jam Mengajar
car_guru() get_JSON() a list_siswal)
i
gef_JSOM() i cari_siswar)
hari
et_JSON
Jam id_jam get_., 0
id id_guru
waktu : -
id_pelajaran
create jam() tahun_ajaran
update_jam() semester
delete_jami] create jam_mengajari)
list_jam() update_jam_mengajar{)
get_JSON)

Gambar 1. Class Diagram Akademik
3.1.2. Perpustakaan

Class Diagram Akademik terdiri dari 8 kelas dengan total 31 attribute dan 34
method.
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Gambar 2. Class Diagram Perpustakaan
3.1.3. Keuangan

Class Diagram Akademik terdiri dari 8 kelas dengan total 43 attribute dan 37
method.
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Gambar 3. Class Diagram Keuangan

3.2. Skala Kompleksitas Attribute

Berikut persamaan dari skala kompleksitas Attribute.
> Attribute = DT -DW

Attribute Akademik  =1221.12

Attribute Perpustakaan= 611.94

Attribute Keuangan = 1509.42

) Attribute = 3342.49

3.3. Skala Kompleksitas Method
Berikut persamaan dari skala kompleksitas Method.
YMethod = (Method Akademik )
+ (Method Perpustakaan)
+ (Method Keuangan)
=118

3.4. Skala Kompleksitas Relation
Berikut persamaan dari skala kompleksitas Relation.
YXRelation = (Relation Akademik)
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+ (Relation Perpustakaan)
+ (Relation Keuangan)
=0 + 7 Association
+ 6 Association
=13

3.5. kala Kompleksitas Class Diagram
Berikut persamaan dari skala kompleksitas Class Diagram.

Class = (0.258 -ZAttribute)

+(0.637 - Y, Method)
+(0.105 - )} Relation)
=862.36+75,17 + 1,37
=938,9

4. SIMPULAN

Kompleksitas Class Diagram dapat dihitung dari penjumlahan kompleksitas
method (Method), atribut (Attribute), dan relasi (Relation). Dari hasil perhitungan,
diperoleh kesimpulan bahwa Class Diagram Sistem Informasi Akademik Sekolah
diatas memiliki tingkat kompleksitas kode sebesar 993,32 unit.
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